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ABSTRAK 

Daun alpukat diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun alpukat terhadap bakteri S. 

epidermidis. Pengujian dilakukan menggunakan ekstrak etanol daun alpukat 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, kontrol positif siprofloksasin 5µg/disk, kontrol 

negatif aquadest steril, kontrol pelarut etanol 96%. Data yang diperoleh dianalisis 

statistik menggunakan Mann Whitney. Zona hambat yang terbentuk dikategorikan 

berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute. Ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. epidermidis pada 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% sebesar 7,68± 0,16mm; 7,54±0,02 mm; 

7,89±0,21 mm; 8,18±0,04 mm dan 8,50±0,28 mm dengan kategori resisten. 

Diameter zona hambat siprofloksasin sebesar 35,98±0,03mm dengan kategori 

sensitif. Secara statistik, ekstrak etanol daun alpukat mempunyai perbedaan 

signifikan terhadap siprofloksasin, Kesimpulan penelitian, ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. epidermidis, tetapi 

potensinya tidak sebanding dengan siprofloksasin dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis. 

Kata Kunci: Daun Alpukat, Ekstrak Etanol, Staphylococcus epidermidis, 

Antibakteri 

 

ABSTRACT 

Avocado leaves has known to have antibacterial activity. This study aim to 

determine the antibacterial activity of ethanol extract against S. epidermidis 

bacteria. Antibacterial activity tests were carried out using ethanol extract of 

avocado leaves at concentrations of 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, positive control 

ciprofloxacin 5µg/disk, sterile distilled water negative control, 96% ethanol solvent 

control. The data obtained were statistically analyzed using Mann Whitney. The 

inhibition zones formed were categorized according to the Clinical and Laboratory 

Standards Institute. Avocado leaf ethanol extract had antibacterial activity against 

S. epidermidis bacteria at concentrations of 2%, 4%, 6%, 8% and 10% of 

7.68±0.16mm; 7.54±0.02 mm; 7.89±0.21mm; 8.18±0.04 mm and 8.50±0.28 mm 

with the category of resistance. The diameter of the ciprofloxacin inhibition zone 

was 35.98±0.03mm with a sensitive category. Statistically, avocado leaf ethanol 

extract had a significant difference to ciprofloxacin. The conclusion of the study, 

ethanol extract of avocado leaves had antibacterial activity against S. epidermidis 

bacteria, but its potency was not comparable to ciprofloxacin in inhibiting the 

growth of S. epidermidis bacteria. 
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PENDAHULUAN 

 Prevalensi penyakit infeksi 

nosokomial di Indonesia masih cukup 

tinggi1. Salah satu penyebab terjadinya 

infeksi nosokomial adalah bakteri 

Staphylococcus epidermidis2. 

Antibiotik merupakan terapi yang 

digunakan dalam mengobati infeksi 

oleh bakteri. Pemakaian antibiotik 

yang tidak tepat menyebabkan bakteri 

menjadi resisten. Bakteri 

Staphylococcus epidermidis telah 

resisten terhadap antibakteri penisilin 

dan metisilin, sehingga dibutuhkan 

pengobatan alternatif untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis 3. 

Salah satu alternatif bahan alami 

yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri adalah daun 

alpukat (Persea americana Mill.).   

Ekstrak etanol daun alpukat 

dilaporkan efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada konsentrasi 2%, 4%, 

6%, 8% dan 10%5. Penelitian lain 

menyatakan ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhi pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 

100% dakonsentrasi 100% terhadap 

Staphylococcus aureus6. 

Berdasarkan uraian tersebut, daun 

alpukat bermanfaat sebagai antibakteri 

tetapi penelitian tentang aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis sejauh ini 

belum banyak dilakukan. Perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 

daun alpukat terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun alpukat terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

dan mengetahui potensinya dibanding 

dengan siprofloksasin. 

METODE PENELITIAN  

Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam 

adalah daun alpukat, biakan murni 

Staphylococcus epidermidis yang 

diperoleh dari Balai Laboratorium 

Kesehatan Yogyakarta, etanol 96%, 

aquadest steril dan siprofloksasin 

5µg/disk.  
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Ekstraksi daun alpukat 

Serbuk daun alpukat sebanyak 

553,02 g direndam dalam 4 L etanol 

96%, diaduk dengan stirrer selama 3 

jam dan diamkan selama 24 jam. Filtrat 

yang diperoleh disaring dan diuapkan 

dengan Rotary Evaporator pada suhu 

50oC. Ekstrak yang sudah diuapkan, 

dipekatkan kembali dengan waterbath 

dengan suhu 50oC sampai diperoleh 

ekstrak kental8. 

Pembuatan media bakteri 

Nutrient Agar (NA) sebanyak 10 

g dilarutkan dalam 500 mL aquades, 

dididihkan sampai larut, kemudian 

disterilkan menggunakan autoklaf pada 

suhu 121oC selama 15 menit, dibiarkan 

hingga padat9. 

Pembiakan suspensi bakteri 

Hasil inokulasi biakan murni 

Staphylococcus epidermidis 

disuspensikan dalam 2mL NaCl 0,9% 

hingga kekeruhannya sama dengan 

standar kekeruhan Mc. Farland 0,5 

(108 koloni/mL)10. 

Penyiapan larutan uji dan larutan 

kontrol 

Larutan stok ekstrak daun alpukat 

dibuat dengan mengencerkan 2 g 

ekstrak dalam etanol 96% sebanyak 2 

mL. Variasi konsentrasi didapat 

dengan mengencerkan larutan stok 

yang  menjadi konsentrasi 2%, 4%, 6%, 

8% dan 10%.  

Larutan kontrol negatif adalah 

aquades steril. Larutan kontrol positif 

menggunakan larutan Siprofloksasin 

5µg/disk serta kontrol pelarut ekstrak 

yaitu etanol 96%5. 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun Alpukat 

Pengujian aktivitas antibakteri 

pada penelitian ini menggunakan difusi 

cakram. Suspensi bakteri 

Staphylococcus epidermidis yang telah 

distandarisasi, diinokulasi pada media 

NA. Ekstrak daun alpukat diteteskan 

sebanyak 20 μl pada kertas cakram 

kemudian diletakkan pada permukaan 

agar. Inkubasi dilakukan pada suhu 

37°C selama 24 jam, kemudian 

dilakukan pengukuran diameter zona 

hambat11,12. 

 

Analisis Data  

Hasil penelitian dianalisa 

berdasarkan parameter nilai zona 

bening, serta kategori resisten, 

intermediet dan sensitif terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

berdasarkan Clinical and Laboratory 

Standards Institute (CLSI)13. Analisis 
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dilanjutkan secara statistik dengan 

membandingkan antar kelompok 

perlakuan dengan kontrol positif 

menggunakan uji Mann Whitney 

terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis14. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 

Daun Alpukat 

Skrining  fitokimia ekstrak etanol 

daun alpukat yang dilakukan pada 

penelitian ini, meliputi uji alkaloid, 

flavonoid, tanin dan saponin. Hasil 

skrining fitokimia ekstrak etanol 96% 

daun alpukat dapat dilihat pada tabel I. 

Tabel I. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Alpukat 

No. Pengujian Hasil Keterangan 

1. 

Alkaloid   

a. Pereaksi Mayer + Endapan putih  

b. Pereaksi Bouchardat + Endapan orange kecoklatan 

2. Flavonoid + Kuning kecoklatan 

3. Polifenol + Hitam 

4. Saponin + Terbentuk busa 

Keterangan :  

+: Positif mengandung zat aktif 

 

Berdasarkan tabel I, pengujian 

alkaloid pada ekstrak etanol daun 

alpukat dengan pereaksi Mayer 

menghasilkan hasil positif, yaitu 

terbentuk endapan putih. Uji alkaloid 

dengan pereaksi Dragendorf 

menunjukkan hasil positif, yaitu 

endapan orange kecoklatan.  

Uji kandungan flavonoid pada 

ekstrak etanol daun alpukat 

menggunakan pereaksi bersifat basa 

dengan NaOH menunjukkan warna 

kuning kecoklatan.  

Uji kandungan polifenol pada 

ekstrak etanol daun alpukat dengan 

FeCl3 1% menghasilkan warna hitam 

menunjukkan adanya senyawa 

polifenol.  

Uji kandungan saponin pada 

ekstrak etanol daun alpukat 

menunjukkan hasil yang positif dengan 

buih atau busa yang stabil setinggi 1 

cm.  

Hasil skrining fitokimia ekstrak 

etanol daun alpukat memiliki 

kandungan alkaloid, flavonoid, 

polifenol dan saponin. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

alpukat memiliki kandungan senyawa 
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berupa alkaloid, saponin dan 

flavonoid6. 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun Alpukat 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun alpukat terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis 

menggunakan metode difusi cakram, 

Ekstrak etanol daun alpukat 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%, 

kontrol positif siprofloksasin 5µg/disk, 

kontrol negatif aquadest steril dan 

kontrol pelarut etanol 96% diteteskan 

pada kertas cakram, diletakkan di 

permukaan media NA, kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C. Hasil 

inkubasi dapat dilihat pada Gambar 1 

dan hasil pengukuran diameter zona 

hambat dapat dilihat pada tabel II. 

  

Kelompok kontrol Ekstrak etanol daun alpukat 

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun  alpukat 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

Keterangan: 

2     : Air perasan dan ekstrak etanol daun alpukat konsentrasi 2%        

4     : Air perasan dan ekstrak etanol daun alpukat konsentrasi 4%         

6     : Air perasan dan ekstrak etanol daun alpukat konsentrasi 6%         

8     : Air perasan dan ekstrak etanol daun alpukat konsentrasi 8%         

10   : Air perasan dan ekstrak etanol  daun alpukat konsentrasi 10% 

K+  : Kontrol positif (Siprofloksasin 5µg/disk ) 

KP  : Kontrol pelarut (Etanol 96%) 

K-   : Kontrol negatif (Aquadest steril) 
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Tabel II. Diameter hambat ekstrak etanol daun alpukat terhadap 

Staphylococcus epidermidis 

No. Kelompok 
Rerata Diameter 

Zona Hambat±SD (mm) 

1. Konsentrasi  2% 7,68 ± 0,16*) 

2. Konsentrasi  4% 7,54 ± 0,02*) 

3. Konsentrasi  6% 7,89 ± 0,21*) 

4. Konsentrasi  8% 8,18 ± 0,04*) 

5. Konsentrasi 10% 8,50 ± 0,28*) 

6. Kontrol positif (siprofloksasin) 35,98 ± 0,03 

7. Kontrol negatif (aquadest steril) 0 ± 0,00*) 

8. Kontrol pelarut (etanol 96%) 0 ± 0,00*) 

Keterangan :  

*) :  Terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan kelompok  

kontrol positif P<0,05  

 

Berdasarkan tabel I, rata-rata zona 

hambat kelompok kontrol positif 

siprofloksasin adalah 35,98±0,03 mm; 

kontrol negatif aquadest steril adalah 

0±0,00 mm; kontrol pelarut etanol 96% 

adalah 0±0,00 mm. Kelompok 

perlakuan ekstrak etanol daun alpukat 

secara berturut-turut konsentrasi 2% 

adalah 7,68±0,16 mm; 4% adalah 

7,54±0,02 mm; 6% adalah 7,89±0,21 

mm; 8% adalah 8,18±0,04 mm dan 

10% adalah 8,50±0,28 mm.  

Siprofloksasin sebagai kontrol 

termasuk kategori sensitif berdasarkan 

CLSI, karena diameter zona hambat 

yang terbentuk adalah >21mm14. 

Kontrol negatif (aquadest steril) dan 

kontrol pelarut (etanol 96%) tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri 

karena tidak memunculkan zona 

hambat disekitar disk. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelarut tidak 

mempengaruhi hasil pengujian.  

Zona hambat yang terbentuk dari 

masing-masing konsentrasi ekstrak 

etanol daun alpukat berdasarkan CLSI 

termasuk kategori resisten terhadap 

Hasil ini sesuai dengan penelitian lain 

bahwa ekstrak etanol daun alpukat 

memiliki aktivitas antibakteri pada 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% 

dengan kategori resisten5,13.  

Hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya perbedaan 

bermakna antar kelompok ekstrak 

etanol daun alpukat dengan kontrol 

positif. Kontrol positif menghasilkan 

zona bening lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok ekstrak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
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daun alpukat memiliki potensi yang 

tidak sebanding dengan siprofloksasin 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Zona hambat yang terbentuk pada 

ekstrak etanol daun alpukat dapat 

disebabkan oleh senyawa kimia seperti 

saponin, polifenol, alkaloid dan 

flavonoid dalam ekstrak etanol daun 

alpukat yang merupakan senyawa 

antibakteri7,15. 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antibakteri dengan mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk dan 

menyebabkan kematian sel bakteri4. 

Flavonoid mempunyai kecenderungan 

untuk mengikat protein bakteri, 

sedangkan saponin dengan 

meningkatkan permeabilitas membran 

sehingga terjadi hemolisis sel bakteri16. 

Polifenol dapat  merusak dan 

menembus dinding sel bakteri, 

mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan sel bakteri, sehingga 

lapisan dinding sel bakteri tidak 

terbentuk dan menyebabkan kematian 

sel14. 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol daun alpukat 

memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

2. Ekstrak etanol daun alpukat 

memiliki potensi yang tidak 

sebanding dengan siprofloksasin 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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